Technology

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and

Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/ijmst

Vol. 2 No. 2 (2024) pp: 44-48
P-ISSN: 2986-6790, e-ISSN: 2986-6782

Pentingnya Penerapan Monitoring Dalam PAI pada Pembelajaran Sekolah
Menengah

Nofita Sari', Mirzon Daheri?, Jumira Warlizasusi®, Sumarto*
1234pPendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
'nofitasari@students.iaincurup.ac.id, >mirzondaheri@jiaincurup.ac.id, * jumira.ifnaldi@gmail.com,
4sumarto.manajemeno@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai penerapan monitoring dalam pembelajaran PAI, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa penting monitoring dalam pembelajaran PAI, sumber primer dan sumber sekunder, Sumber data primer
dalam penelitian ini menggunakan jurnal mengenai Monitoring dan Pembelajaran PAI dan data sekunder yang di gunakan
jurnal dan buku buku yang relavan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pentingnya seorang guru memahami fungsi
Monioring, penilaian tersebut melakukan penilaian yang disesuaikan dengan BNSP agar kualitas pendidikan yang tinggi di
sekolah menengah, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Penilaian yang terstandarisasi oleh BNSP mencakup
berbagai aspek, termasuk kompetensi lulusan, isi pendidikan, proses pendidikan, dan penilaian pendidikan, selain itu
monitoring kompetensi guru perlu di perhatikan, hingga pada sumber belajar yang di gunakan seorang guru harus dapat

menunjang pembelajaran yang akan di berikan kepada siswa.

Kata kunci: Monitoring, Guru, Manajemen Pendidikan

1. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata
pelajaran di Sekolah umum sejak Sekolah Dasar (SD),
sampai Perguruan Tinggi mempunyai peranan yang
sangat strategis dan signifikan dalam membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman, berilmu
dan berkepribadian muslim sejati, dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah pemberdayaan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
memiliki nilai dan sikap, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis,
bertanggung jawab. Untuk mewujukannya perlu
perjuangan sungguhsungguh melalui lembaga-lembaga
pendidikan. Sekolah umum merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab
dalam pembelajaran (Mansyur & Salim, 2017).

Alokasi mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di
sekolah sangat terbatas yang tidak mungkin dapat
menyelesaikan materi pembelajaran Agama Islam
secara menyeluruh dan utuh. Dengan demikian, mata
pelajaran yang diberikan lebih menekankan kepada
materi khusus tentang ajaran Islam yang bersifat
dogmatis. Bahkan tidak jarang guru PAI terjebak
dalam penyampaian materi yang lebih menekankan
pada aspek kognitif. Penanaman nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari tidak akan dapat
dilakukan oleh guru PAI semata dengan alokasi waktu
yang disediakan. Oleh karena itu optimalisasi PAI

mesti dilakukan secara terpadu. Jika pendidikan
Agama Islam kurang mendapat perhatian di sekolah,
maka dikhawatirkan terjadinya dikotomi antara ilmu
dan agama. Kelak mereka akan cerdas dan menguasai
sains, akan tetapi tidak dilandasi dengan keimanan

yang kuat, kaya intelektualitas tetapi miskin
spiritualitas keagamaan. Akibatnya kecerdasannya
lebih  mendatangkan  kemudratan  dari  pada

kemaslahatan. Dan untuk mengatasi persoalan tersebut,
perlu dilakukan optimalisasi pendidikan Islam di
sekolah.

Namun, hingga saat ini, dalam praktek pendidikan
Islam baik di Madrasah atau Sekolah masih memiliki
banyak kelemahan sehingga dipandang kurang
berhasil dalam mengembangkan pola fikir, sikap dan
perbuatan keberagamaan serta mengkostruk moral
peserta didik. Prof Azyumardi Azra Mengatakan
Bahwa:

“Menilai  kegagalan pendidikan agama Islam
disebabkan karena praktik pendidikannya hanya
memperhatikan ranah kognitif atau transfer ilmu
belaka, bukan  transformasi  nilai-nilai  dan
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang
dicakupnya”

Seharusnya pendidikan Islam harus bisa menciptakan
manusia yang bertakwa bukan hanya membentuk
tukang-tukang atau para spesialis yang terkurung
dalam ruang spesialisasinya yang sempit. Kenyataan
yang ada pendidikan Islam saat ini banyak mencekoki
siswa hanya dalam tingkat kecerdasan otak/kognitif
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saja. Sebagai contoh banyak peserta didik hanya
menghafal materi pelajaran dari pada internalisasi
nilai-nilai. Begitu juga banyak pendidik yang masih
memberikan  pendidikan  Islam  dengan cara
konvensional dan tidak memberikan uswah yang
positif. Kenyataanya, guru/pendidik malah terbelenggu
menjadi alat birokrasi. Birokrasi yang merupakan alat
politik penguasa yang mencengkramkan kukunya
kepada guru. Birokrasi pendidikan telah meletakkan
dan memperlakukan guru sebagai bawahan, sehingga
kebijakan ini membelenggu profesionalisme sebagai
guru. Profesionalisme guru harus dikembangkan
sehingga mempunyai inovatif dan kreatifitas dalam
pembelajaran. Itupun harus di dukung oleh birokrasi,
lingkungan dan orang tua. Jika pembelajaran PAI
hanya mengedepankan ranah kognitif saja, maka kan
sulit untuk membentuk anak didik yang bisa
menerapkan kepribadian yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Penerapan monitoring dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada pembelajaran di sekolah menengah sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengembangan karakter siswa. Monitoring
memungkinkan  guru  untuk  mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan dalam proses pembelajaran
sehingga mereka dapat menyesuaikan metode
pengajaran agar lebih efektif. Dengan melakukan
evaluasi secara terus-menerus terhadap kemajuan
akademik siswa, guru dapat memastikan bahwa setiap
siswa mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan kurikulum PAI. Umpan balik yang diberikan
melalui  proses monitoring membantu  siswa
memahami dan memperbaiki kesalahan mereka, serta
meningkatkan pemahaman dan penerapan materi ajar
(Salim, 2023).

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian riset
kepustakaan (Library Research) ialah penelitian
melalui riset kepustakaan guna menelaah sumber-
sumber tertulis yang sudah diterbitkan ataupun belum.
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
dikategorikan ke dalam beberapa kelompok yaitu
sumber primer dan sumber sekunder, Sumber data
primer jurnal mengenai monitoring dan pembelajaran
PAI dan data sekunder yang di gunakan adalah jurnal
dan buku buku yang relavan. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis
teks dan wacana, Teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran PAI ialah proses kegiatan belajar yang
bisa mencetak output peserta didik sebagain manusia
yang paripurna atau insan kamil yang sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam. Titik tekan PAI adalah pada

generasi Islam yang mampu mengamalkan setiap ilmu
agama di kehidupan nyata. Proses pembelajaran
sendiri memiliki komponen utama sehingga dalam
pembelajaran tersebut menjadi semakin optimal.
Komponen tersebut adalah guru/pendidik, tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran, materi/isi,
evaluasi, komponen tersebut harus berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan Islam. PAI adalah
sebuah mata pelajaran yang di adakan baik
sekolah/madrasah, ada beberapa perbedaan yang
sangat jelas pada alokasi jam yang diberikan di
sekolah dan madrasah. Jika disekolah jam PAI lebih
sedikit dibandingkan di madrasah oleh sebab itu
beberapa lembaga seperti madrasah di tuntut lebih
optimal pembelajaranya dari pada di sekolah dan
sebaliknya juga di sekolah berusaha untuk optimal
walaupun memiliki jam yang sedikit. Pembelajaran
PAI diharuskan mampu membentuk peserta didik
mengaplikasikan materi-materi yang disampaikan oleh
pendidik terlebih lagi mempraktekan sehari-hari
(Mulyadi, 2022).

Untuk mencapai hal ini, dibutuhkan strategi yang
memastikan  proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung secara teoritis tetapi juga praktis dan
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Di sinilah peran
monitoring menjadi sangat penting. Dengan penerapan
monitoring yang efektif, guru dapat mengawasi dan
mengevaluasi sejauh mana materi yang diajarkan
dipahami dan diimplementasikan oleh siswa dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Monitoring membantu
memastikan bahwa tujuan utama pembelajaran PAI,
yaitu pembentukan karakter dan akhlak yang baik,
dapat tercapai secara optimal.

Penerapan monitoring dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada pembelajaran di sekolah menengah sangat
penting karena berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan pengembangan karakter
siswa. Monitoring memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat menyesuaikan
metode pengajaran agar lebih efektif. Selain itu,
monitoring membantu guru dalam mengevaluasi
kemajuan akademik siswa secara kontinu, memastikan
setiap siswa mencapai kompetensi yang diharapkan
dalam kurikulum PAI. Evaluasi yang berkelanjutan ini
juga memberikan kesempatan kepada guru untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, membantu
siswa memahami dan memperbaiki kesalahan mereka.

Berdasarkan PP No 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 63 ayat (1) dijelaskan
bahwa penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas: 1) Penilaian hasil
belajar oleh pendidik. 2) Penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan, dan, 3) Penilaian hasil belajar oleh
Pemerintah (Hikmah, 2022).
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Hal tersebut kemudian dikuatkan dengan adanya
Permendiknas No 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan. Selama ini, penilaian hasil
belajar baik oleh pendidik, satuan pendidikan maupun
pemerintah, lebih menekankan pada aspek kognitif
sedangkan  afektif dan  psikomotorik  tidak
mendapatkan perhatian.

Berdasarkan Permendiknas No. 20 Tahun 2007
tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian
pendidikan  adalah  proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian
hasil belajar peserta didik. Penilaian menjawab
pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi
belajar peserta didik. Penilaian Pendidikan Agama
Islam adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menimbang sejauh mana Pendidikan Agama Islam
telah dilakukan menghasilkan sesuatu yang berharga
atau mencapai apa yang telah ditetapkan.

Sedangkan dari departemen agama dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 menyatakan bahwa
pengelolaan Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan berada pada Kementerian Agama. Sebagai
pengelola Pendidikan Agama, Kementerian Agama
berkewajiban menjamin mutu Pendidikan Agama di
sekolah. Dalam rangka penyelenggaraan PAI yang
bermutu dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
maka Kementerian Agama RI perlu membuat
pengembangan terhadap standar penilaian yang telah
ditetapkan oleh BSNP.

Pentingnya monitoring kompetensi guru tidak dapat
diabaikan karena berpengaruh langsung pada kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa. Guru adalah
ujung tombak dalam proses pembelajaran, dan
kompetensi mereka menentukan efektivitas pengajaran
serta pemahaman siswa terhadap materi. Dengan

monitoring, sekolah dan pihak terkait dapat
memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan pedagogis yang

memadai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Monitoring kompetensi guru juga memungkinkan
identifikasi area yang memerlukan perbaikan atau
pengembangan lebih lanjut, sehingga program
pelatithan dan pengembangan profesional dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik guru.

keprofesionalan guru dalam pembelajaran adalah
kunci utama dalam pembelajaran maka seharusnya
guru mempunyai beberapa kompentensi yang menurut
Lukmanul hakim sebagai berikut:

1. Kompentensi pedagogik yaitu merupakan
kemampuan guru mengelola proses belajar
mengajar  termasuk didalamnya adalah
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil
belajar dan pengembangan karakter anak didik

sebagai individu yang paripurna (Setyarini et al.,
2023).

2. Kompetensi pribadi yaitu merupakan kemampuan
pribadi/independent yang memperlihatkan
kepribadian yang stabil, mantab. dewasa,
bijaksana, dan barwibawa, menjadi panutan
(uswah hasanah) bagi warga sekolah terutama
peserta didik dan berakhlak mulia (PERMADI,
2023).

3. Kompetensi sosial adalah kesanggupan pendidik
untuk berkomunikasi dan bersosialisasi secara
efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama
pendidik, orang tua, dan masyarakat. Atau juga
disebut kemampuan guru dalam bermasyarakat
atau interaksi sosial (Sagita et al., 2022).

4. Kompetensi professional merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang mencakup penguasaan materi kurikulum
mata pelajaran sekolah dan substansi keilmuan
yang menanungi materinya. Dan penguasaan
terhadap metodelogi keilmuanya (Linsiyah et al.,
2023).

Guru yang kompeten dapat menciptakan lingkungan
belajar yang positif, memotivasi siswa, dan
menerapkan metode pengajaran yang inovatif serta
efektif. Monitoring yang berkelanjutan membantu
dalam menjaga dan meningkatkan standar pengajaran,
memastikan bahwa siswa mendapatkan pendidikan
yang berkualitas tinggi. Ini juga menciptakan budaya
refleksi dan perbaikan berkelanjutan di kalangan guru,
mendorong mereka untuk terus berkembang dan
beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam
bidang pendidikan, tidak ada alasan lagi guru tidak
melek dengan perkembangan zaman (Abdiyantoro et
al., 2023). Dengan demikian, monitoring kompetensi
guru tidak hanya bermanfaat bagi guru itu sendiri,
tetapi juga bagi siswa dan sistem pendidikan secara
keseluruhan, Salah satu cara untuk mendukung
kompetensi guru adalah dengan memaksimalkan
penggunaan sumber belajar.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada
disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara
fungsional dapat digunakan untuk membantu
optimalisasi hasil belajar. optimalisasi belajar ini dapat
dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun
juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa dengan
berbagai macam sumber yang dapat merangsang siswa
untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan
penguasaan  bidang ilmu yang dipelajarinya.
Implementasi pemanfaatan sumber belajar di dalam
proses pembelajaran tercantum dalam kurikulum saat
ini bahwa dalam proses pembelajaran yang efektif
adalah proses pembelajaran yang menggunakan
berbagai macam sumber belajar (Hidayat et al., 2023).

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia,
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sumber belajar berasal dari dua kata yaitu sumber yang
berarti asal/tempat sesuatu, dan belajar yang berarti
berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
(Hoerudin, 2023). Jadi sumber belajar adalah tempat
asal yang dapat menjadikan siswa mendapatkan
pengetahuan. Mulyasa memberikan definisi mengenai
sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh
sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan yang diperlukan. Dalam pengertian lain
menyebutkan pengertian dari sumber belajar adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat dimana bahan pelajaran terdapat atau asal atau
belajar seseorang.

Dengan demikian sumber belajar PAI itu merupakan
bahan untuk menambah ilmu pengetahuan yang
mengandung hal-hal baru yang berkaitan dengan
pendidikan agama islam. Sebab pada hakikatnya
belajar adalah mendapatkan hal-hal yang baru. Sumber
belajar PAI merupakan segala sesuatu hal yang bisa
digunakan untuk menunjang proses kegiatan belajar
mengajar PAI sehingga memudahkan peserta didik
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru
PAL

Jika penilaian dalam monitoring Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak dilakukan, dampak negatif terhadap
kualitas pendidikan akan terasa signifikan. Tanpa
adanya penilaian kompetensi guru, tidak ada
mekanisme untuk memastikan bahwa guru memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk
mengajar secara efektif. Kualitas pengajaran yang
tidak terjaga dengan baik akan mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak merata,
serta menghambat kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan materi PAI.

Selain itu, ketiadaan penilaian terhadap sumber belajar
akan membuat tidak ada jaminan bahwa materi dan
alat yang digunakan dalam pembelajaran relevan dan
mutakhir (Douali et al., 2022). Sumber belajar yang
usang atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa akan
menghambat proses pembelajaran, mengurangi minat
dan motivasi siswa, serta membatasi kemampuan guru
untuk menerapkan metode pengajaran yang inovatif
dan menarik (Wulandari & Mubah, 2022).

Penilaian yang tidak dilakukan juga akan berdampak
pada pengembangan karakter dan akhlak siswa. Tanpa
evaluasi  berkelanjutan, guru  tidak  dapat
mengidentifikasi dan menangani masalah yang muncul
dalam perilaku dan sikap siswa dengan efektif.
Akibatnya, bimbingan moral yang diperlukan untuk
membentuk akhlak mulia siswa tidak dapat diberikan
dengan optimal, sehingga tujuan utama PAI dalam
pembentukan karakter tidak tercapai sepenuhnya
(Amaly et al., 2023).

Secara keseluruhan, ketiadaan penilaian dalam
monitoring PAI akan menghambat perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan. Tanpa data
dan umpan balik dari penilaian, pihak sekolah dan
pembuat kebijakan tidak dapat mengidentifikasi area
yang membutuhkan perbaikan atau pengembangan
lebih lanjut. Inisiatif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan PAI, baik melalui peningkatan kompetensi
guru maupun perbaikan sumber belajar, tidak dapat
dilaksanakan secara efektif, yang pada akhirnya akan
berdampak negatif pada mutu pendidikan dan kesiapan
siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan.

4. Kesimpulan

Penerapan monitoring dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada pembelajaran di sekolah menengah sangat
penting untuk memastikan kualitas pendidikan dan
pengembangan karakter siswa yang optimal. Melalui
monitoring yang efektif, guru dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran,
memungkinkan penyesuaian metode pengajaran agar
lebih efektif. Evaluasi yang berkelanjutan membantu
guru memberikan umpan balik konstruktif kepada
siswa, meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi PAI, serta memastikan bahwa kompetensi yang
diharapkan tercapai. Selain itu, monitoring membantu
dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa,
memungkinkan intervensi dini yang dapat mencegah
masalah akademik dan emosional di kemudian hari.

monitoring dalam PAI juga berperan penting dalam
pembentukan karakter dan akhlak siswa. Dengan
memantau  perilaku dan sikap siswa secara
berkelanjutan, guru dapat memberikan bimbingan
moral yang tepat, mendukung pengembangan akhlak
mulia sesuai dengan tujuan utama PAI. Monitoring
yang efektif memastikan bahwa standar pendidikan
yang tinggi tetap terjaga, mendorong perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan, dan membantu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
pertumbuhan intelektual dan moral siswa.
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